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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang 

dapat diperoleh sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Koperasi 

Syariah (variabel X) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat. Hasil uji t 

menunujukkan bahwa thitung dengan nilai sebesar -0,998 lebih 

besar dari ttabel -1,99 (-0,998 > -1,99) dan tingkat signifikansi 

0,321 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,321 > 0,05). Maka 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima Ha ditolak 

yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

Koperasi Syariah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat. 

2. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi (R) antara Pengaruh 

Koperasi Syariah (variabel X) dan Pembeerdayaan Ekonomi 

Umat (variabel Y) diperoleh nilai (R) 0,112 nilai ini terletak 

pada interval 0,00-0,119 dengan kesimpulan sangat rendah, 



90 

 

artinya hubungan antara Koperasi Syariah (variabel X) dan 

Pembeerdayaan Ekonomi Umat (variabel Y) adalah sangat 

rendah. Adapun hasil uji koefisien determinasi (R
2)

 besarnya 

pengaruh tersebut 0,013 atau 1,3% yang dalam ilmu statistic 

tidak dianggap berpengaruh. Hal ini berarti Koperasi Syariah 

(variabel X) menjelaskan pengaruhnya sangat rendah 

terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat (variabel Y) yaitu 

sebesar 1,3%, sedangkan sisanya sebesar 98,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan penulis dari 

penelitian yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

Serta diharapkan dapat menambah referensi terutama bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya 

untuk jurusan Ekonomi Syariah. 

2. Bagi pihak Koperasi Syariah KOLAK 21 Lebak disarankan 

agar terus melakukan inovasi serta pelatihan untuk para 

anggotanya, agar anggota bisa lebih berkompeten, serta dapat 



 91 

meningkatkan taraf hidupnya, terutama dibidang ekonomi, 

sehingga dengan adanya koperasi dapat mempengaruhi 

pemberdayaan ekonomi umat. 


